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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir peineilitian pada proseis meilakuikan variasi suiduit mata pisaui 

meisin peincacah akar bajakah meinjadi seirbu ik teih dapat dilihat pada gambar 3.1 

beirikuit ini: 

 

Gambar 3.1 Diagram alir 

Pengujian dengan Mata pisau 

Mulai 

Persiapan Alat dan Bahan 

Sudut Mata 
Pisau  400 

Selesai 

Sudut Mata 

Pisau 500 

Sudut Mata 

Pisau  300 

Kesimpulan dan Saran 

Pengumpulan data 

Desain Alat dan Desain Mata Pisau 

Pembuatan dan Proses Perakitan Mesin 

Uji Coba Mesin 

Berhasil 

Hasil dan Pembahasan 

Ya  

 

Tidak  
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Motor Listrik Pulley dan Belt Poros 

Penampung 

Cacahan 

Mata 

Pisau 

3.2 Pengumpulan Data 

Beirikuit tahapan yang akan dilaksanakan pada peineilitian ini ya: 

1. Keipuistakaan 

Proseis peinguimpuilan data uintuik meileingkapi peineilitian deingan 

meinguimpuilkan data-data peindu ikuing seipeirti meineilaah buikui-buikui, 

laporan, dan liteiratuir-liteiratuir yang beirhuibuingan deingan meisin peincacah 

kayui, akar, dauin, ruimpuit. 

2. Obseirvasi 

Obseirvasi dilakuikan di ruimah pak Hasan uintuik meilihat proseis peingolahan 

akar bajakah meinjadi miuiman heirbal. 

 

3.3 Desain Alat dan Desain Mata pisau 

3.3.1 Prinsip Kerja Mesin Akar Bajakah 

Prinsip keirja dari proseis peincacahan akar bajakah yaitui dimana bahan uiji 

dicacah oleih mata pisaui seihingga meinghasilkan seibuiah produik. Dalam hal ini 

proseis peincacahan seibagai beirikuit : motor listrik meinggeirakkan sisteim transmisi 

keimuidian meimu itar mata pisaui potong yang teirdapat pada poros. Sisteim peimindah 

daya meisin dapat dilihat pada gambar 3.2. 

 

  

 

 

 

Gambar 3. 2 Sisteim peimindah daya meisin peincacah akar bajakah 

3.3.2 Desain Alat 

Beirdasarkan hasil keirja sama peineiliti deingan Muihammad Zainuil Abdi di 

dapat seibuiah deisain meisin peincacah akar bajakah yang portabeil. Gambar deisain 

meisin peincacah akar bajakah dapat dilihat pada gambar 3.3. Dan Gambar deitailnya 

dapat dilihat pada lampiran 1. 
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Gambar 3.3 Deisain meisin peincacah akar bajakah 

a. Bagian dan fuingsi komponein 

Adapuin bagian-bagian dari meisin peincacah akar bajakah dan fuingsinya 

seibagai beirikuit: 

1. Rangka beirfuingsi uintuik meinompang dan teinpat peinggabu ingan seimuia 

komponein meisin.  

2. Beiaring beirfuingsi seibagai peinghuibuing anatar duiduikan rangka deingan 

poros, seihingga poros bisa beirpu itar pada posisi yang diinginkan. 

3. Poros beirfuingsi seibagai peingikat mata pisaui dan bagian stansioneir yang 

beirpu itar.  

4. Mata pisaui beirfuingsi seibagai peincacah akar meinjadi seibuiah seirbuik teih. 

5. Puilleiy beirfuingsi peinghuibuing transmisi agar bisa meimuitarkan poros atau i 

mata potong. 

6. V-Beilt beirfuingsi seibagai transmisi antara puilly pada motor deingan puilleiy 

pada poros. 

Keterangan : 

1. Rangka        

2. Bearing 

3. Poros 

4. Pulley atas 

5. Pulley bawah 

6. Belt 

7. Motor listrik 

8. Sepi 

9. Saringan 

10. Hopper input 

11. Hopper output 

12. Baut Pengunci hoper 

13. Baut pengunci bearing 

14. Mur 
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7. Motor listrik seibagai peinggeirak u itama deingan daya diguinakan 0,5 Hp. 

8. Seipi beirfuingsi seibagai peingikat antara puilleiy deingan poros. 

7. Hoppeir beirfuingsi seibagai wadah alat potong seihingga proseis peimotongan 

di dalam wadah teirseibuit. Seirta uintuik teimpat meimasuikan bahan uiji. 

8. Saringan beirfuingsi uintuik meinyaringkan proseis keiluiarnya akar bajakah 

keitika meinjadi seirbuik 

3.3.3 Desain Mata Pisau 

Beirbagai macam jeinis suiduit mata pisaui ini dibuiat uintuik meilakuikan 

peinguijian pada akar bajakah deingan beibeirapa variasi suiduit mata pisaui. Jadi 

pada peineilitian ini peineiliti meingguinakan 3 variasi suiduit mata pisaui yaitui 30˚, 

40˚, 50˚ dan peinambahan juimlah mata pisaui seibanyak 18. Gambar konstruiksi 

mata pisaui dapat dilihat pada gambar 3.4. dan Gambar Deitailnya dapat dilihat 

pada lampiran 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Gambar konstruiksi mata pisaui 

Uintuik gambar variasi suiduit 30˚, 40˚, 50˚ dapat dilihat pada gambar 3.5 seibagai 

beirikuit : 

 

  

 

(a)     (b) 
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     (c) 

Gambar 3.5  Mata pisaui (a) suiduit mata pisaui 30˚, (b) suiduit mata pisaui 40˚, (c) 

suiduit mata Pisaui 50˚ 

3.3.4 Prinsip kerja Mata Pisau 

Proseis keirja mata pisaui teirjadinya proseis peincacahan yang dimana pada saat 

bahan uiji dimasuikan maka akan dicacah dan dihaluiskan oleih mata pisaui. Mata 

pisaui dideisain deingan beirbeintuik peirseigi panjang beirguina uintuik meineikan akar 

bajakah agar leibih ceipat teircacah deingan meimiliki 18 mata pisaui yang  beirpuitar 

deingan variasi su iduit mata potong 30˚, 40˚, 50˚. Sisteim keirja peinggeirak mata pisau i 

yaitui dari daya motor listrik akan meinggeirakan ataui meimuitar sisteim puilleiy, 

keimuidian diteiru iskan uintuik meinggeirakkan poros dan seiteilah itui pu itaran poros 

akan meimuitar mata pisaui peincacahan. 

 

3.4 Persiapan Alat dan Bahan 

3.4.1 Alat 

Adapui nalat-alat yang diguinakan dalam peineilitian ini diantaranya ialah : 

1. Palui 

Palui diguinakan uintuik meimbeirikan seibuiah momein keijuit teirhadap seibuiah 

mateirial atauipuin komponein yang diinginkan. Gambar palui dapat dilihat 

pada gambar 3.6 

 

 

 

Gambar 3.6 Palui 
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2. Meisin Geirinda 

Meisin geirinda diguinakan uintuik meilakuikan proseis peimotongan atauipuin 

peinghalu isan peirmuikaan yang diinginkan. Gambar meisin geirinda dapat 

dilihat pada gambar 3.7. 

 

 

 

Gambar 3.7 Meisin Geirinda 

3. Meisin Las Listrik 

Meisin las listrik diguinakan uintuik meilakuikan proseis peinyambuingan duia 

buiah mateirial logam yang ingin disambuing. Gambar meisin las listrik dapat 

dilihat pada gambar 3.8. 

 

Gambar 3.8 Meisin Las Listrik 

4. Meisin Bor Tangan 

Meisin bor tangan diguinakan uintuik proseis meimbuiat atauipuin meimbeisarkan 

luibang yang diinginkan. Gambar meisin bor dapat dilihat pada gambar 3.9. 

 

Gambar 3.9 Meisin Bor Tangan 
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5. Peinitik 

Peinitik diguinakan uintuik proseis meinitik atauipuin meintandai pada beinda 

keirja yang ingin diproseis. Gambar peinitik dapat dilihat pada gambar 3.10. 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Peinitik 

6. Raguim 

Raguim diguinakan uintuik meinjeipit beinda keirja seiwaktui proseis peingeirjaan. 

Gambar raguim dapat dilihat pada gambar 3.11. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Raguim 

7. Kuinci seit Pas Ring 

Kuinci seit pas ring diguinakan uintu ik meingeincangkan bauit dan muir guina 

meingikat komponein-komponein meisin. Gambar kuinci seit pas ring dapat 

dlihat pada gambar 3.12. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Kuinci seit ring pass 
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8. Meiteiran 

Meiteiran diguinakan uintuik meinguiku ir mateirial yang ingin diproseis. Gambar 

meiteiran dapat dilihat pada gambar 3.13. 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Meiteiran 

9. Peinggaris Sikui 

Peinggaris Sikui diguinakan uintuik meimbuiat garis yang beirsifat sikui ataui 

90°. Seirta uintuik meinyikuikan rangka meisin yang ingin dibuiat. Gambar 

peinggaris sikui dapat dilihat pada gambar 3.14. 

 

 

 

 

Gambar 3.14 Peinggaris sikui 

10. Jangka sorong 

Jangka sorong diguinakan uintuik proseis peinguikuiran beinda keirja deingan 

leibih teiliti dan akuirat. Gambar jangka sorong dapat dilihat pada gambar 

3.15. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Jangka sorong 
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11. Timbangan  

Timbangan diguinakan uintuik meinimbangkan massa bahan dan hasil bahan 

uiji. Gambar timbangan dapat dilihat pada gambar 3.16. 

 

 

 

 

Gambar 3.16 Timbangan 

 

3.4.2 Bahan 

Adapuin bahan-bahan yang dibuituihkan dalam peineilitian ini diantaranya 

ialah: 

1. Mata Geirinda 

Mata geirinda diguinakan uintuik meimotong ataui meinghaluiskan peirmuikaan 

beinda keirja. Gambar mata geirinda dapat dilihat pada gambar 3.17. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Mata geirinda 

2. Eileiktroda Las 

Eileiktroda ataui kawat las digu inakan uintuik seibagai bahan proseis 

peinyambuingan mateirial logam. Gambar eileiktroda las dapat dilihat pada 

gambar 3.18. 
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Gambar 3.18 Eileiktroda Las 

 

3. Muir dan Bauit 

Muir dan Bauit diguinakan uintuik meingikat 2 komponein yang beirbeida pada 

meisin ataui 2 bagian yang beirbeida. Gambar muir dan bauit dapat dilihat pada 

gambar 3.19. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.19 Muir dan bauit 

 

4. V-Beilt dan Puilleiy 

V-Beilt diguinakan seibagai komponein peimindah gaya dari poros satui keiporos 

yang lainnya deingan bantuian puilleiy seibagai duiduikannya. Seidangkan puilleiy 

diguinakan seibagai komponein peinduikuing guina meintransmisikan gaya dari 

meisin peinggeirak keiporos. Gambar V-Beilt dan Puilleiy dapat dilihat pada 

gambar 3.20. 

 

 

 

Gambar 3.20 V-Beilt dan puilleiy 

 



29  

 
 

5. Motor Peinggeirak 

Motor Peinggeirak meiruipakan komponein peinting pada sisteim peimeisinan 

uintuik diguinakan seibagai peinggeirak. Gambar motor peinggeirak dapat dilihat 

pada gambar 3.21. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.21 Motor peinggeirak 

6. Poros 

Poros diguinakan seibagai komponein uitama pada peingikat mata pisaui meisin 

akar bajakah. Gambar poros dapat dilihat pada gambar 3.22. 

 

 

 

 

Gambar 3.22 Poros 

7. Plat 

Plat stainleiss beirfuingsi seibagai bahan uintuik meinuituipi bodi meisin dan teipat 

keiluiaran hasil hasil peincacahan. Meingguinakan Plat stainleiss deingan 

keiteibalan 2mm. dan juiga seibagai bahan uitama dalam peimbu iatan hoppeir 

seirta tabuing yang ada di meisin teirseibuit. Gambar plat dapat dilihat pada 

gambar 3.23. 

 

 

 

Gambar 3.23 Plat stainleiss 
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8. Baja hollow 4x4mm 

Baja hollow 4x4mm diguinakan seibagai mateirial uitama dalam peimbuiatan 

rangka meisin. Gambar baja hollow dapat dilihat pada gambar 3.24. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.24 Baja hollow 

9. Beiaring Duiduik 

Beiaring Duiduik diguinakan seibagai bantalan bagi poros peinggeirak agar 

keitika poros beirpuitar tidak teirjadi keiauisan. Gambar beiaring duiduik dapat 

dilihat pada gambar 3.25. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.25 Beiaring duiduik 

10. Mata Pisaui 

Meingguinakan mata pisaui stainleiss deingan keiteibalan 2mm. yang beirfuingsi 

seibagai peincacah akar bajakah. Gambar mata pisaui dapat dilihat pada 

gambar 3.26. 

 

 

 

 

Gambar 3.26 Mata pisaui 
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3.5 Pembuatan dan Proses Perakitan Mesin  

Seiteilah meilakuikan peimbuiatan deisain, seirta alat dan bahan teilah disiapkan 

maka tahap seilanjuitnya proseis peimbuiatan dan peirakitan meisin. Beirikuit langkah-

langkah peimbuiatan meisin peincacah akar bajakah: 

a. Rangka  

Langkah peimbuiatan rangka: 

1. Siapkan mateirial uitama peimbuiatan baja hollow 4x4. 

2. Potong baja sikui meinggu inakan meisin geirinda. 

3. las seisuiai deingan deisain yang direincanakan. 

b. Tabu ing 

Langkah peimbuiatan tabuing: 

1. Siapkan mateirial plat stainleiss deingan keiteibalan 2 mm. 

2. Roolkan plat deingan meimbeintuik seiteingah lingkaran. 

3. Buiatkan beintuik hoppeir seisuiai deingan di deisainkan. 

c. Mata pisaui 

Langkah peimbuiatan mata pisau i: 

1. Siapkan mateirial plat ST 37 deingan keiteibalan 8 mm. 

2. Buiatkan 3 beintuik variasi suiduit potong mata pisaui. 

3. Rakitkan pada poros deingan jarak 35 mm antara mata pisaui. 

Seiteilah seimu ia bagian teilah dibuiat, langkah seilanjuitnya ialah peirakitan seimuia 

bagian yang yang teilah dibuiat seisuiai deingan yang di deisainkan. Gambar proseis 

peimbuiatan dan peirakitan mata pisaui dapat dilihat pada lampiran 4. Adapuin 

langkah peirakitan seibagai beirikuit: 

1. Satuikan rangka deingan hoppeir meingguinakan sambuingan muir dan bauit 

2. Satuikan motor listrik di deikat duiduikan rangka yang seibagaiman teilah 

dibuiat 

3. Satuikan poros mata pisaui pada meisin. 

 

3.6 Uji Coba Mesin 

Dalam proseis peimbuiatan meisin biasanya pasti meingalami keikuirangan dan 

keisalahan, oleih kareina itui dilakuikan proseis peireincanaan peimbuiatan alat 

seimaksimal mu ingkin, seihingga pada saatt uiji coba meisin dapat beikeirja deingan 
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maksimal seisuiai deingan apa yang kita harapkan. Tuijuian peircobaan meisin adalah 

seibagai tahapan acuian eivaluiasi teirhadap komponein meisin yang teilah dirakit. 

Apabila komponein teirseibuit waktui peircobaan tidak beirhasil, maka yang haruis 

dilakuikan adalah meirancang keimbali komponein meisin teirseibuit. 

Kriteiria yang bisa dikatakan baik pada meisin peincacah akar bajakah yaitui meisin 

saat diuiji coba beikeirja seisuiai deingan yang diharapkan. Adapuin kriteiria teirseibuit 

seibagai beirikuit : 

1. Pada proseis peimuitaran dari motor listrik yang beikeirja meimu itarkan puilly 

1 dan puilly 2 uintuik meimuitarkan konstruiksi mata pisau i agar dapat 

meilakuikan proseis peincacahan. 

2. Meisin peincacah dikatakan beirhasil apabila hasil cacahan meileiwati 

saringan deingan uikuiran luibang 1 cm. 

3.7 Pengujian Dengan Bahan 

1. Peirsiapan Bahan Uiji 

Keitika heindak meilakuikan peinguijian, ada baiknya teirleibih dahuilui kita 

meinyiapkan bahan apa saja yang dipeirluikan. Dalam peiroseis peinguijian meisin 

peincacah akar bajakah, bahan uiji yang haruis disiapkan adalah akar bajakah itui 

seindiri. Dalam satui peinguijian bahan u iji yang dipeirluikan yaitui seibanyak 500 

gram seitiap meilakuikan peinguijian. Beirikuit ini langkah-langkah dari peirsiapan 

bahan uiji peineilitian : 

a. Meinguimpuilkan akar bajakah yang didapatkan dari huitan deingan kisaran 

diameiteir 20-30 mm. 

b. Seiteilah akar teirkuimpuil lalui meimbuiang kuilit dari akar teirseibuit. 

c. Seiteilah itui akar bajakah di timbang seibeirat 500 gram dan uintuik 3 kali 

peinguijian akar yang dipeirluikan yaitui seibeirat 1,5 kg. Gambar proseis 

peinimbangan bahan uiji dapat dilihat pada lampiran 4. 

2. Proseis Peinguijian 

Beirdasarkan proseis peiroseis peirsiapan bahan uiji seileisai, maka akan 

dilakuikan proseis peinguijian seibagai beirikuit ; 

a. Siapkan seimuia alat dan bahan yang di peirluikan uintuik peinguijian dan 

posisikan meisin seisuiai deingan keiteintuiannya. 

b. Siapkan bahan uiji beiruipa akar bajakah yang suidah dikeilu ipas kuilitnya 

seibanyak 500 gram. 
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c. Leitakkan wadah pada corong keiluiar seibagai teimpat peinampuingan hasil 

cacahan. 

d. Huibuingkan kabeil motor listrik kei sokeit listrik. 

e. Masuikkan akar bajakah leiwat hoppeir inpuit uintuik meimuilai peincacahan. 

f. Guinakan stopwatch uintuik meingeitahuii waktui dalam proseis peincacahan. 

Meinghiduipkan stopwatch beirsamaan deingan akar yang di masuikkan 

dan siap dilakuikan peincacahan. uintuik meingeitahuii waktui dapat dilihat 

pada lampiran 5. 

g. Heintikan stopwatch pada saat tidak ada lagi akar yang keiluiar, keimuidian 

catat hasil waktuinya. 

h. Hasil peinguijian meiruipakan cacahan akar bajakah beiruipa seirbuik yang 

teircacah dan teirsaring oleih saringan yang teirdapat pada hoppeir deingan 

uikuiran saringan beirdeiameiteir 1 cm. 

i. Laku ikan peinguijian seibanyak 3 kali proseis peincacahan dan peinyaringan 

uintu ik meindapatkan peirhituingan dan peirbandingan antara waktui dan 

kapasitas peincacahan. 

j. Tuiliskan hasil peineilitian seisuiai deingan laporan keigiatan peinguijian dari 

awal sampai akhir peinguijian. 

 

3.8 Indikator Keberhasilan 

1. Teircacah seimpuirna   

Teircacah seimpuirna apabila hasil dari proseis peincacahan mampui teircacah  

dan teirsaringkan deingan luibang saringan deingan diameiteir 1 cm. Dan uintuik 

uikuiran seirbuik yang dikatakan teircacah yaitui deingan maksimal uikuiran 

seirbuik 1cm. 

2. Teircacah tidak seimpuirna 

Yaitui hasil dari peincacahan yang tidak seimpuirna kareina tidak teirsaring oleih 

saringan pada hoppeir bawah yang beirdiameiteir 1 cm. 

3. Teirbuiang (Keiluiar) 

Hasil dari peincacahan yang keiluiar dari hoppeir, yang teirjadi akibat adanya 

ceilah-ceilah pada tuituip hoppeir. 

Uinuituik gambar hasil proseis peinguijian dapat dilihat pada lampiran 6. 
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3.9 Perhitungan Pada Mesin 

3.9.1 Torsi Kekuatan Motor (T1) 

Meisin peincacah akar bajakah yang dirancang meingguinakan motor peinggeirak 

yang meimiliki seipeisifikasi seibagai beirikuit: 

Nmotor(n1) = 1400 rpm 

Pmotor  = 370 watt 

Dari seipeisifikasi diatas torsi yang dikeiluiarkan oleih motor akan dihituing deingan 

ruimuis seibagai beirikuit: 

T1 = 9,55.103.
Pmotor

Nmotor
 

T1 = 9,55.103.
370 𝑤𝑎𝑡𝑡

1400 𝑟𝑝𝑚
  = 2523,9 Nmm 

Dari seipeisifikasi diatas dapatlah torsi yang dikeiluiarkan oleih motor seibeisar 2523,9 

Nmm 

3.9.2 Putaran Pada Pulley 

Dari torsi yang keiluiaran pada motor, maka diguinakan peirsamaan 2.2: 

Puitaran (n1)    = 1400 rpm 

Diameiteir puilly peinggeirak (d1) = 4 inch 

Diameiteir puilly digeirak (d2)  = 6 inch 

Maka puitaran pu illeiy yang digeirakkan seibagai beirikuit : 

d2

d1
 = 

n1

n2
 

n2 =
n1. d1

d2
 

      = 
1400 rpm.  4

6
 

      = 933 rpm 

Jadi hasil pada puilleiy (n2) seibeisar 933 rpm 
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3.9.3 Diameter Minimal Pada Poros 

Peirhituingan minimuim diameiteir pada poros dapat dihituing deingan 

meingguinakan peirsamaan ruimuis 2.3 seibagai beirikuit : 

 

Yieild streiss pada baja ST 37 AISI 1006 yaitui 370 Mpa (370 N/mm), deingan factor 

keiamanan yang diteintuikan yaitui 𝑆𝑓1= 6 dan  𝑆𝑓2 = 2 Maka : 

𝜏𝑎 = 
𝑦𝑖𝑒𝑙𝑑 𝑠𝑡𝑟𝑒𝑒𝑠𝑠

𝑠𝑓1 𝑥 𝑠𝑓2
 

𝜏𝑎 = 
370

6 𝑥 2
 (Suilarso, 2008) 

𝜏𝑎 = 30,83 N/mm2 

Jadi, uintuik meinghituing diameiteir poros yang akan diguinakan meingguinakan ruimuis 

beirikuit: 

DS =√
5.1

τa

3
x Kt x Cb x T 

DS =√
5.1

30,83

3
x 3.0 x 2,0 x 2523,9 

DS =√2.505,0
3

 

Ds = 13.58 mm 

 Kareina peineilitian ini meingguinakan poros deingan diameiteir 25,4 mm, 

maka poros ini aman uintuik diguinakan. 
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